Bab IX. Diskusi dan Kesimpulan

BAB IX
DISKUSI DAN KESIMPULAN

IX.1. Diskusi
A. Teknis
1. Kapasitas Produksi
Kapasitas produks: pabrik minyak goreng dari biji kapuk adalah 1.900
ton/ tahun. Hasil ini merupakan minyak hasil pemurnian yang memiliki nilai
jual lebih tinggi daripada minyak kasar. Sehingga diharapkan minyak goreng
dar* biji kapuk ini dapat bersaing dengan minyak goreng kelapa maupun
sawit. Minyak goreng ini mengandung asam lemak tak jenuh 85,5% yang
menandakan bahwa minyak biji kapuk baik untuk keséhatan karena tidak
menimbulkan penyumbatan darah, sedangkan minyak kelapa kadar asam
lemak tak jenuhnya hanya 11,8% dan minyak kelapa sawit 56%.
2. Bahan Baku
Bahan baku utama dalam pembuatan minyak goreng ini adalah biji
kapuk dan etanol untuk mengekstrak. Sedangkan bahan baku lain seperti
H;PO4, NaOH, CaO, bleaching earth, karbon aktif, serta antioksidan
digunakan untuk pemurnian. Biji kapuk dalam jumlah 19.000 kg/han
didapatkan dari daerah Jawa Tengah yang sebagian besar dihasilkan di daerah
Kudus, Pati, Jepara, Kendal, Blora, dan Batang. Sedangkan etanol sendiri
didapat dari supplier di daerah Jawa Tengah.
3. Proses dan peralatan
Proses pembuatan minyak goreng dari biji kapuk ini berjalan secara

scmi-koittinyu. Ada beberapa alat berjalan secara batch (contohnya
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ckstraktor, degumming, netralisasi, dll) dan sebagian lainnya secara kontinyu

(contohnya DCC, hammer mill, centrifugal separator, evaporator, dll). Proses

dan peralatannya cukup sederhana, kontrol juga mudah, sehingga semua

tenaga kerja diambil dari dalam negeri.
4. Lokasi Pabrik
Pabrik minyak goreng dari biji kapuk ini didirikan di JI. Raya Kudus-

Pati, Jawa Tengah, dengan pertimbangan :

a. Sumber bahan baku biji kapuk ini berasal dari perkebunan dan
perusahaan pengodo! kapuk di propinsi Jawa Tengah khususnya di daerah
Kudus, Pati, Jepara, Kendal, Blora, dan Batang. Lokasi pabrik minyak
goreng dar1 biji kapuk dipilih di jalan raya Kudus-i’ati yang terletak di
tengah-tengah beberapa daerah penghasil kapuk tersebut, sehingga
pasokan biji kapuk menjadi lebih mudah.

b. Lokasi industri di jalan raya Kudus-Pati, Kudus, merupakan daerah yang
memiliki sarana transportasi yang baik dimana jalan raya Kudus-Pati
merupakan daerah Pantura (Pantai Utara Jawa) yang sudah diaspal dan
dapat dilewati oleh truk besar, sehingga untuk pengiriman bahan baku dan
pengiriman produk ke daerah pemasaran menjadi cukup efektif.

¢. Daerah Kudus-Pati merupakan daerah yang memiliki tenaga kerja yang
cukup besar.

d. Air yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan pabrik minyak biji
kapuk dapat diperoleh dari air sumur artesis yang berasal dari mata air

Gunung Muna dan Gunung Pati Ayam. Untuk listrik didapatkan dari PLN
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(Perusahaan Listrik Negara) dimana sumber listrik PLN ada di dekat
kawasan pabrik.

€. Lokasi pabrik minyak goreng dari biji kapuk dipilih di jalan raya Kudus-
Pati karena lokasi ini berdekatan dengan Pabrik Kacang Dua Kelinci dan

Pabrik Kacang Garuda.

Analisa Ekonomi

Dari segi ekonomi, prarencana pabrik minyak goreng dari biji kapuk
menggunakan perhitungan linier dan discounted cash flow. Laju
pengembalian modal sctelah pajak dengan metode linier sebesar 29,26% dan
menggunakan metode cash flow sebesar 30,20%, yaitu 5erada di atas bunga
bank saat ini 14%.

Waktu pengembalian modal sesudah pajak menggunakan metode
perhitungan linier adalah 2,85 tahun dan dengan meiode cash flow adalah
3,69 tahun. Dimana suatu industri kimia memiliki syarat pengembalian modal
maksimum adalah 5 tahun. Titik impas dan metode linier sebesar 35,62%
sedangkan dengan metode cash flow adalah 35,62%, dimana titik impas yang

baik berada di kisaran 25-40%.

Kesimpulan

Prarencana pabrik minyak goreng dari biji kapuk secara teknis maupun

ekonomis layak didirikan.
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Ringkasan :
Proses : semi-kontinyu

Prerencana operasi 24 jam/ hari, 350 hary/ tahun

Kapasitas : 1.900 ton/ tahun
Produk : Minyak goreng
Bahan baku - Byji kapuk (19 ton/ hari)

Etanol foodgrade . 78.290 liter/tahun

Utilitas . -Saturated steam = 2.445,40 kg/hari
-Air = 16,68 m*/hari
-Listrik =26521 kW
-Bahan bakar = 269.606 liter/tahun
Lokasi : JL.Raya Kudus-Pati, Jawa Tengah

Jumlah tenaga kerja : 168 pekerja

Anaiisa Ekonomi

1. Metode Linier
Masa konstruksi
Investasi total
Laju pengembalian modal sebelum pajak
Laju pengembalian modal setelah pajak
Waktu pengembalian modal sebelum pajak
Waktu pengembalian modal setelah pajak

Titik impas (BEP)

: 2 tahun

: Rp33.870.253.385
1 41,72%

:29,26%

: 2,05 tahun

: 2,85 tahun

:35.62%
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2. Metode Discounted Cash Flow
Laju pengembalian modal sebelum pajak
Laju pengembalian modal setelah pajak
Waktu pengembalian modal sebelum pajak
Waktu pengembalian modal setelah pajak

Titik impas (BCP)

0 42,30%
. 30,20%
: 2,68 tahun
: 3,69 tahun

:37,58%
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